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ABSTRACT:  In the 14th century, socio-political conditions dominated by church power and 

political conflict shaped William Ockham's thinking. In response to the uncertainty of that era, 

Ockham developed a theory of natural rights which explained human independence, individual 

human rights, and the role of reason as a moral guide. Its influence extended to various fields, 

such as politics, theology, ethics, and legal philosophy, which later became the basis for the 

concepts of human rights, individual freedom, and the shift in thinking from the Scholastic era 

to the Renaissance. Ockham also played a role in resolving tensions between church authority 

and secular rulers, creating a new paradigm that provided space for moral reflection and 

personal freedom. His thinking remains relevant, making a significant contribution to the 

development of modern philosophical thought, and illustrating changes in thinking in this 

dynamic era. 
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ABSTRAK: Abad ke-14, kondisi sosial politik yang didominasi oleh kekuasaan 

gereja dan konflik politik membentuk pemikiran William Ockham. Dalam respons 

terhadap ketidakpastian zaman itu, Ockham mengembangkan teori hak alamiah 

yang menjelaskan tentang kemandirian manusia, hak asasi individu, dan peran akal 

budi sebagai panduan moral. Pengaruhnya meluas ke berbagai bidang, seperti 

politik, teologi, etika, dan filsafat hukum, yang kemudian menjadidasar bagi konsep 

hak asasi manusia, kemerdekaan individu, dan pergeseran pemikiran dari era 

Scholastik menuju zaman Renaisans. Ockham juga mempunyai peran dalam 

mengatasi ketegangan antara otoritas gereja dan penguasa sekuler, menciptakan 

paradigma baru yang memberikan ruang bagi refleksi moral dan kebebasan pribadi. 

Pemikirannya tetap relevan, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perkembangan pemikiran filsafat modern, dan menggambarkan perubahan 

pemikiran pada era yang dinamis tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 

William Ockham, seorang filsuf abad ke-14 yang terkenal dengan 

prinsip parsimoniannya, menciptakan konsep hak alamiah yang jelas 

dan memengaruhi pemikiran filosofis pada masanya. Adapun dasay 

yang menjadi pemikiran Ockham dapat ditemukan dalam proses 

perubahan sosial dan politik yang terjadi di Eropa pada abad 

pertengahan. Saat itu, Gereja Katolik Roma memegang kendali besar 

terhadap masyarakat dan filsafat, dan Ockham muncul sebagai figur 

yang mencoba menghadapi dominasi tersebut dengan menegaskan 

kemandirian alam dan rasionalitas manusia.  

Ockham lahir sekitar tahun 1287 di Inggris, dan pemikirannya 

berkembang di tengah-tengah perang abad ke-14 dan pergeseran 

kekuasaan di Eropa. Konsep hak alamiahnya muncul sebagai respons 

terhadap otoritas Gereja dan keinginan untuk memahami keberadaan 

manusia secara lebih bebas. Pemikirannya juga dipengaruhi oleh karya-

karya Aristoteles, yang memberinya dasar untuk mengetahui bagaimana 

hak alamiah sebagai dasar etika yang tidak tergantung pada norma-

norma agama. 

Ockham menekankan bahwa hak alamiah merupakan aspek 

universal dan tidak terpisahkan dari manusia, mengakui bahwa setiap 

individu dilengkapi dengan kemampuan untuk memahami moralitas 

tanpa ketergantungan pada hukum atau ajaran agama(Burkhardt & 

Smith, 1991). Pemikirannya menciptakan perspektif baru dalam filsafat 

moral, Ockhan menjelaskan pentingnya akal budi manusia sebagai 

panduan utama dalam menentukan tindakan yang benar dan salah. 

Pandangan Ockham tentang hak alamiah juga mencerminkan 

pergeseran ke arah individualisme yang muncul pada masa itu. Dalam 

konteks kekuasaan dan otoritas, gagasan bahwa setiap individu memiliki 

hak alamiahnya sendiri menjadi daya ungkit untuk menantang struktur 

hierarki yang ada. Ockham menegaskan bahwa kebebasan dan hak 

individu harus diakui sebagai bagian integral dari kodrat alam. 
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Meskipun Ockham menekankan pentingnya hak alamiah, ia juga 

menyadari bahwa kebebasan manusia memiliki batasan moral. 

Menurutnya, kebebasan itu sendiri tidak boleh diartikan sebagai 

kebebasan untuk bertindak sewenang-wenang, melainkan sebagai 

tanggung jawab moral untuk mematuhi prinsip-prinsip etika yang 

bersumber dari hak alamiah. 

Abad pertengahan, saat Ockham hidup, dicirikan oleh dominasi 

Gereja Katolik Roma terhadap masyarakat dan pemikiran filosofis. 

Gereja memiliki otoritas besar dalam mengontrol gagasan dan 

pandangan dunia, namun Ockham muncul sebagai tokoh yang mencoba 

menantang dan melepaskan diri dari kendali tersebut. Latar belakang ini 

menjadi panggung penting bagi pemikiran Ockham yang mencoba 

menemukan keseimbangan antara kebebasan individual dan kewajiban 

moral. 

Pemikiran Ockham juga muncul di tengah-tengah gejolak perang 

dan perubahan politik di Eropa. Kondisi ini memberikan konteks penting 

untuk memahami urgensi pemikiran Ockham dalam menciptakan 

konsep hak alamiah sebagai dasar etika yang tidak tergantung pada 

norma-norma gerejawi. Pemikirannya mencerminkan semangat 

kebebasan dan kemandirian yang berkembang dalam masyarakat yang 

berubah. 

Karya-karya Ockham, seperti "Summa Logicae" dan "Quodlibeta 

Septem," menjadi fokus utama penelitian ini. Analisis teks ini diperlukan 

untuk mengungkap pandangan Ockham tentang hak alamiah dan 

bagaimana konsep ini membentuk dasar pemikiran etika dan moralnya. 

Dalam konteks literatur filsafat abad pertengahan, karya-karya Ockham 

menonjol sebagai kontribusi yang memecahkan kebuntuan pemikiran 

dan menciptakan landasan baru bagi perkembangan pemikiran filsafat. 

Pemikiran Ockham tentang hak alamiah mempunyai peran 

penting dalam perkembangan pemikiran politik dan moral di Eropa. 

Pengaruhnya dapat dirasakan dalam gerakan-gerakan pemikiran 

selanjutnya yang menitikberatkan pada hak asasi manusia dan konsep-
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konsep demokrasi(Lucan Freppert - Basis of Morality According to 

William Ockham-Franciscan Herald Press (1988), n.d.). Kontribusi 

Ockham terhadap filsafat memberikan fondasi untuk pemikiran modern 

tentang hak alamiah dan kebebasan individu yang terus memengaruhi 

pemikiran manusia hingga saat ini.  

 

II. METODE 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

sekaligus memahami dan menggali pemahaman tentang fenomena yang 

diteliti. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

interpretasi makna, pola, dan konteks yang melibatkan konsep hak 

alamiah William Ockham. 

Pertama, penelitian ini akan menggunakan analisis teks, dengan 

fokus pada karya-karya asli Ockham dan tulisan-tulisan kontemporer 

yang membahas konsep hak alamiah. Analisis teks bertujuan untuk 

mengidentifikasi pandangan Ockham tentang hak alamiah serta 

mengetahui bagaimana perkembangan dan pengaruhnya dalam 

pemikiran filsafat pada masanya. 

Kedua, penelitian ini juga menggunakan analisis historis untuk 

menjadikan pemikiran Ockham dalam konteks waktu dan tempat. 

Pemahaman konteks historis akan membantu memahami faktor-faktor 

eksternal yang mungkin memengaruhi pembentukan konsep hak 

alamiahnya. Selanjutnya, yaitu awancara dengan pakar filsafat dan ahli 

Ockham dapat memberikan pandangan tambahan dan interpretasi 

terhadap konsep hak alamiah. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih mendalam dan mungkin membantu 

memahami pengaruh Ockham dalam konteks filsafat lebih luas. 

Ketiga, observasi terhadap perkembangan pemikiran filsafat 

setelah Ockham akan dilakukan untuk melihat sejauh mana konsep hak 

alamiahnya memberikan dampak dan bagaimana hal itu terus 
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berkembang seiring waktu. penelitian ini juga akan menggunakan 

analisis komparatif dengan konsep hak alamiah dari filsuf lain pada 

masanya. Pendekatan ini akan membantu mengidentifikasi persamaan 

dan perbedaan antara pemikiran Ockham dengan filsuf-filsuf 

kontemporer, memperdalam pemahaman tentang keunikannya dalam 

konteks hak alamiah. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bagaimana pemahaman 

terhadap konsep hak alamiah William Ockham, seorang filsuf abad ke-

14 yang mempunyai peran signifikan dalam perkembangan pemikiran 

filosofis pada masanya. Analisis teks karya-karya Ockham, seperti 

"Summa Logicae" dan "Quodlibeta Septem," mengungkapkan bahwa 

konsep hak alamiahnya muncul sebagai respons terhadap dominasi 

Gereja Katolik Roma dan dorongan untuk memahami moralitas secara 

independen. 

  Ockham menekankan kemandirian manusia dan akal budi sebagai 

sumber moralitas. Pemikirannya menjadi dasar untuk mengetahui 

bahwa hak alamiah adalah hak universal yang melekat pada setiap 

individu, mengakui kemampuan manusia untuk memahami moralitas 

tanpa tergantung pada otoritas agama atau hukum. 

  Pemikiran Ockham dalam konteks perubahan sosial dan politik 

abad pertengahan. Ockham muncul sebagai figur yang mencoba 

menyeimbangkan kekuasaan gereja dengan menekankan pentingnya 

hak alamiah sebagai dasar etika yang bersumber dari alam. Ada 

beberapa ilmuan yang menekankan bahwa Ockham bukan hanya 

menciptakan konsep hak alamiah sebagai bentuk perlawanan terhadap 

otoritas gereja, tetapi juga sebagai upaya untuk membangun fondasi 

etika yang mandiri dan universal. 

  Pemikiran filsafat setelah Ockham menunjukkan bahwa konsep 

hak alamiahnya mempunyai peran krusial dalam perkembangan 
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pemikiran moral dan politik. Pengaruhnya dapat dirasakan dalam 

gerakan-gerakan pemikiran yang menekankan hak asasi manusia dan 

konsep demokrasi. Meskipun ada persamaan dengan beberapa filsuf 

lain, Ockham memberikan penekanan khusus pada kemandirian 

manusia dan akal budi sebagai sumber moralitas, membedakannya dari 

pandangan-pandangan sebelumnya. 

  Ockham tidak hanya mengakui hak alamiah sebagai dasar etika, 

tetapi juga memandang kebebasan individu sebagai elemen krusial 

dalam konsepnya. Pemikirannya menyoroti bahwa kebebasan manusia, 

yang berasal dari hak alamiah, membawa tanggung jawab moral untuk 

bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang terdapat dalam akal 

budi manusia. Pandangan Ockham tentang hak alamiah, yang 

berkembang dalam periode gejolak sosial dan politik abad pertengahan, 

mengakui perlunya memisahkan otoritas agama dan kekuasaan politik. 

  Sejalan pemikiran Ockham, penelitian ini juga mendapatkan hasil 

bahwa konsep hak alamiahnya memberikan sumbangan signifikan 

terhadap evolusi pemikiran hak asasi manusia. Ockham memberikan 

argumen bahwa hak alamiah tidak dapat dicabut oleh pihak manapun 

dan bahwa setiap individu memiliki hak inheren yang wajib diakui oleh 

struktur sosial dan politik. 

  Peneliti mempunyai gambaran terhadap perkembangan pemikiran 

filsafat setelah Ockham, tampak bahwa pengaruhnya meluas ke berbagai 

disiplin ilmu. Konsep hak alamiahnya memberikan dasar untuk gagasan-

gagasan demokrasi modern, hukum hak asasi manusia, dan pandangan-

pandangan individualisme yang terus berkembang sepanjang 

sejarah(McGrade, 1974). Selain itu, ditemukan juga bahwa Ockham 

bukan hanya seorang pemberontak terhadap otoritas gereja, tetapi juga 

seorang pencetus ide yang merintis pemikiran baru tentang etika, 

kebebasan, dan hak asasi manusia. Pemikirannya menjadi sumber 

inspirasi bagi gerakan-gerakan intelektual yang membela kemerdekaan 

dan martabat individu. 
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A. Kehidupan William Ockhan  

  William Ockham adalah seorang filsuf, teolog, dan tokoh 

scholastik yang meninggalkan jejak signifikan dalam sejarah pemikiran 

Barat. Keberadaan Ockham terjadi pada periode yang penuh dengan 

perubahan dan ketidakpastian, khususnya di tengah konflik politik dan 

dominasi Gereja Katolik pada abad ke-14. 

  Ockham mulai pendidikannya di Universitas Oxford pada usia 

muda, di mana ia terpapar pada pemikiran scholastik dan mendalami 

teologi. Pendidikan awalnya memberinya dasar yang kokoh dalam 

filsafat dan teologi yang memengaruhi pemikirannya di kemudian hari. 

Selama studinya, Ockham terlibat dalam perdebatan filosofis dan 

teologis, mengasah kemampuannya dalam berargumentasi dan 

merumuskan pandangan kritis terhadap pemikiran yang dominan pada 

masanya. 

  Setelah menyelesaikan studinya, Ockham bergabung dengan ordo 

Franciscan dan mendalami teologi di sana. Pada tahun 1324, Ockham 

dipanggil ke Avignon untuk menghadapi tuduhan bid'ah yang berkaitan 

dengan pandangan-pandangannya yang kontroversial. Meskipun ia 

dinyatakan bersalah, Ockham melarikan diri dari Avignon dan hidup 

dalam pengasingan selama beberapa tahun. 

  Pengasingan Ockham membentuk fase penting dalam 

kehidupannya, di mana ia terus menulis karya-karya filosofis dan 

teologisnya. Di sini, Ockham mengembangkan konsep hak alamiahnya 

yang menekankan kemandirian manusia, kebebasan individu, dan akal 

budi sebagai tuntutan moral. Karya-karya kontroversialnya, seperti 

"Summa Logicae" dan "Quodlibeta," mencerminkan semangat kritis dan 

keinginannya untuk menghadapi otoritas yang dominan dalam gereja 

dan filsafat scholastik(Dunbabin, 2002). 

  Meskipun hidup dalam masa yang diwarnai konflik dan 

pengasingan, Ockham terus menjadi pemikir yang produktif dan relevan. 

Pemikirannya menciptakan paradigma baru dalam pemikiran politik 

dan etika, menyuarakan kemandirian manusia dan penekanan pada hak 
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asasi individu. Kontribusinya juga terlihat dalam perkembangan teori 

nominalisme yang menolak konsep-konsep universal dan memberikan 

dorongan pada revolusi intelektual di Eropa. 

  Pada akhir hidupnya, Ockham tinggal di München, Jerman, dan 

meninggal pada tahun 1347 atau 1349. Meskipun begitu, warisannya 

terus hidup dalam perkembangan pemikiran filsafat dan teologi. 

Karyanya menjadi sumber inspirasi bagi pemikir-pemikir Renaissance 

dan Reformasi serta berperan dalam pembentukan dasar-dasar 

pemikiran filsafat modern. 

  Kehidupan William Ockham mencerminkan dinamika dan 

ketegangan sosial politik zamannya. Dari lingkungan akademis di 

Oxford hingga pengasingan dan kontroversi di Avignon, Ockham terus 

memberikan dampak pada perkembangan pemikiran manusia, 

menciptakan kerangka pemikiran yang mengatur pemikir-pemikir di 

masa setelahnya dan memberikan sumbangan berharga terhadap evolusi 

pemikiran Barat. 

  Di samping kontribusinya dalam dunia pemikiran, kehidupan 

pribadi Ockham juga menghadapi tantangan dan perjalanan seorang 

intelektual pada abad pertengahan. Pengasingannya dari Avignon 

mungkin menandai pengalaman sulit dalam hidupnya, tetapi pada saat 

yang sama, memberikan ruang bagi kreativitas dan pemikiran 

inovatifnya yang lebih jauh. 

  Meskipun beberapa aspek hidup Ockham dipenuhi dengan 

ketidakpastian dan perdebatan, keberaniannya untuk mengekspresikan 

pandangan kontroversial membedakannya sebagai seorang pemikir yang 

berani dan tidak terpengaruh oleh tekanan otoritas gereja(Shogimen, 

n.d.). Kedalaman pemikirannya, terutama dalam menggali konsep hak 

alamiah, mencerminkan komitmen terhadap penelitian dan eksplorasi 

pemikiran filosofis yang ada di masanya. 

  Hidupnya di dalam ordo Franciscan juga memberikan dimensi 

religius dalam pemikirannya. Sebagai seorang teolog, Ockham terus 

menjalankan perannya dalam memahami hubungan antara iman dan 
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rasionalitas. Pemikirannya tidak hanya menjadi suara kritis terhadap 

dogma gereja, tetapi juga menciptakan landasan bagi pemahaman yang 

lebih inklusif tentang spiritualitas individu. 

  Selain itu, Ockham diketahui sebagai penulis yang produktif, 

menghasilkan karya-karya dalam berbagai bidang, termasuk logika, 

metafisika, dan teologi. Keberagaman minat intelektualnya 

mencerminkan ketertarikannya pada spektrum luas pengetahuan dan 

dedikasinya untuk memberikan kontribusi pada berbagai disiplin ilmu. 

Pengaruh Ockham tidak hanya terbatas pada zamannya, tetapi juga 

meluas hingga ke periode selanjutnya. Pemikirannya terus menjadi 

sumber inspirasi untuk berbagai aliran pemikiran, dari pemikir 

Renaissance hingga para filosof modern. Penerimaan dan penolakan 

atas pandangannya menjadi bagian dari perjalanan pemikiran filosofis 

selama berabad-abad. 

  Mengingat keberanian Ockham untuk mengeksplorasi pemikiran 

yang baru dan melibatkan dirinya dalam kontroversi, hidupnya 

menyiratkan pentingnya mendukung kebebasan berpikir dan penelitian 

tanpa takut pada konsekuensi. Meskipun kehidupan dan karyanya 

terjadi dalam konteks zaman yang berbeda, warisannya terus 

memberikan sumbangan berharga bagi evolusi pemikiran manusia dan 

keberanian untuk menghadapi tantangan intelektual. 

 

B. Dasar Teori William Ockham 

  Saat William Ockham mengembangkan teorinya, terutama dalam 

karya-karyanya yang berkaitan dengan konsep hak alamiah, keadaan 

sosial politik pada abad ke-14 memberikan gambaran bagaimana pola 

pemikirannya dibangun. Pada masa itu, kekuasaan gereja Katolik Roma 

mencapai puncaknya, dan Ockham hidup dalam periode yang penuh 

dengan perubahan sosial dan politik yang begitu cepat. 

  Keadaan sosial politik abad ke-14 mencirikan dominasi Gereja 

Katolik atas berbagai aspek kehidupan. Paus dan hierarki gereja 
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memiliki otoritas besar dalam urusan politik dan moral. Pemikiran 

ortodoks Gereja menjadi dasar utama dalam membentuk norma dan 

nilai masyarakat. 

  Ockham hidup dalam masa yang dilanda oleh perang dan konflik. 

Perang Abad Pertengahan, termasuk Perang Seratus Tahun antara 

Inggris dan Prancis, menciptakan berbagai keadaan lingkungan yang 

tidak stabil dan penuh ketidakpastian(Miller & Biondi, n.d.). Ketegangan 

politik dan perubahan sosial yang terjadi di tengah konflik ini turut 

membentuk perspektif Ockham terhadap kebebasan, hak, dan kewajiban 

individu. 

  Ketegangan antara kekuasaan gereja dan penguasa sekuler 

menjadi salah satu aspek penting dalam konteks sosial politik Ockham. 

Gereja sebagai penguasa moral dan politik memperoleh kekuatan besar, 

dan Ockham meresponsnya dengan mengembangkan konsep hak 

alamiah yang menekankan kemandirian manusia dan kebebasan 

individual dari otoritas gereja. 

  Pada masa Ockham, konsep kemandirian manusia dan hak 

alamiah menjadi daya dorong bagi perubahan dan tantangan terhadap 

status quo. Adanya konflik politik dan sosial mendorong pemikir seperti 

Ockham untuk merumuskan pandangan alternatif yang menekankan 

peran individu dalam menentukan moralitas dan kebenaran. 

  Kondisi sosial politik tersebut juga menciptakan ruang bagi 

pemikiran Ockham untuk merespons pertanyaan-pertanyaan filosofis 

terkait kebebasan dan tanggung jawab individu. Konsepnya tentang akal 

budi sebagai tuntutan moral dan hak alamiah sebagai dasar hak dan 

kewajiban manusia mencerminkan perjuangan individu dalam konteks 

ketidakpastian dan konflik. 

  Perubahan sosial politik dan ketegangan antara kekuasaan gereja 

dan penguasa sekuler pada abad ke-14 membentuk landasan bagi 

pengembangan pemikiran hak alamiah Ockham. Pemikirannya 

mencerminkan semangat perlawanan terhadap otoritas yang dominan 
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dan menciptakan ruang bagi pemikiran alternatif yang memajukan peran 

individu dalam menentukan takdir moral dan politiknya. 

  Ockham juga hidup dalam periode di mana pemikiran abad 

pertengahan mulai bergeser menuju zaman Renaisans. Pemikirannya 

mencerminkan semangat penemuan kembali pemikiran klasik Yunani 

dan Romawi, yang memperkaya pandangannya terhadap kemanusiaan 

dan membantunya membentuk teori-teori filosofisnya(Martinez, 2007). 

Saat mengembangkan teorinya, Ockham mungkin juga terinspirasi oleh 

perkembangan intelektual di universitas-universitas terkemuka pada 

masanya. Universitas Paris, di mana Ockham belajar, merupakan pusat 

intelektual yang memfasilitasi pertukaran ide dan memperkenalkan 

pemikiran baru. Hal tersebut yang mempengaruhi cara Ockham 

mendekati dan mengembangkan ide-idenya. 

  Kondisi sosial politik saat Ockham mengembangkan teorinya 

memberikan dampak yang sangat penting dan membentuk landasan 

pemikirannya. Dalam konteks konflik dan perubahan ini, Ockham 

menciptakan kerangka konsep hak alamiah yang menekankan 

kebebasan dan tanggung jawab individu, merespons tuntutan dan 

ketidakpastian zaman yang dihadapinya. 

  Pemikiran Ockham juga dapat dipahami dalam konteks 

hubungannya dengan aliran pemikiran nominalisme. Ockham adalah 

seorang nominalis yang menolak konsep-konsep umum dan universal 

yang dominan dalam pemikiran Scholastik. Kritiknya terhadap konsep-

konsep universal tersebut mencerminkan iklim intelektual yang dinamis 

pada masanya, di mana pemikiran kritis terhadap tradisi dan dogma 

gereja semakin berkembang. 

  Selain itu, Ockham hidup dalam sebuah masyarakat yang tengah 

mengalami perubahan ekonomi dan perkembangan perkotaan. 

Pertumbuhan perdagangan dan kemajuan ekonomi di Eropa pada abad 

ke-14 menciptakan lapisan masyarakat baru dan meningkatkan peran 

individu dalam kehidupan kota. Pergeseran ini dapat memengaruhi 
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pandangan Ockham tentang kemandirian dan hak individu dalam ranah 

ekonomi. 

  Ketidakstabilan politik pada masa Ockham juga menciptakan 

kebutuhan untuk merumuskan pandangan politik yang dapat 

memahami dan merespons tantangan-tantangan zaman. Konsep hak 

alamiahnya, yang menegaskan kemandirian dan hak individu, dapat 

dipahami sebagai upaya untuk menyeimbangkan kekuasaan gereja dan 

otoritas politik yang semakin kompleks. 

  Selain itu, keadaan sosial politik yang didominasi oleh kekuasaan 

gereja memberikan Ockham dorongan untuk menggali hubungan antara 

iman dan akal budi. Pemikirannya menciptakan ruang bagi individu 

untuk memiliki keyakinan iman yang lebih personal dan untuk 

menggunakan akal budi mereka dalam meresapi kebenaran 

keagamaan(Fedriga & Limonta, 2021). Ini mencerminkan semangat 

reformasi dalam pemikiran teologis yang berkembang pada masa itu. 

  Kehidupan Ockham juga bersinggungan dengan konflik-konflik 

internal dalam Gereja Katolik, seperti perdebatan tentang kepausan di 

Avignon. Kondisi ini dapat memotivasi Ockham untuk menegaskan hak 

alamiah dan kemandirian individu sebagai suatu bentuk perlawanan 

terhadap otoritas gereja yang mungkin dinilainya beralih dari prinsip-

prinsip moral yang benar. 

  Dengan melihat konteks ini, pemikiran Ockham tentang hak 

alamiah dapat dipahami sebagai respons terhadap dinamika sosial 

politik pada zamannya. Ockham menjadi suara kritis yang mencoba 

membawa filsafat dan etika ke arah yang lebih inklusif dan memberikan 

ruang bagi kemandirian individu dalam menghadapi perubahan sosial 

dan politik yang signifikan. Keadaan sosial politik saat Ockham 

mengembangkan teorinya memberikan dasar yang mampu 

memengaruhi pemikirannya dalam berbagai aspek. Pemikiran kritisnya 

terhadap kekuasaan gereja, pandangan nominalisnya yang menggugat 

konsep-konsep universal, dan penekanannya pada kemandirian individu 
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mencerminkan dinamika intelektual dan perubahan sosial yang 

membentuk pemikiran filosofisnya. 

 

C. Kemandirian Manusia dan Akal Budi 

  Ockham menekankan bahwa hak alamiah adalah hak yang 

melekat pada setiap individu secara universal, dan kemandirian manusia 

menjadi titik sentral dalam konsep ini. Ockham percaya bahwa manusia 

dilengkapi dengan kemampuan akal budi yang membedakannya dari 

makhluk lain dan memberikan dasar moralitas yang intrinsik. Konsep 

kemandirian manusia Ockham, individu memiliki kapasitas untuk 

memahami dan menilai kebenaran moral secara 

independen(0b23a226cff8162ef6aa5ba7c8f1e091, n.d.). Kemandirian ini 

tidak hanya meliputi kebebasan individu dari otoritas agama, tetapi juga 

menekankan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk 

menggunakan akal budinya sebagai dasar dalam menentukan tindakan 

yang benar. 

  Peran akal budi dalam konsep gagasan tentang hak alamiah yang 

dimiliki Ockham menjadi landasan bagi penilaian moral. Akal budi 

dianggap sebagai sumber pengetahuan etika yang tidak tergantung pada 

ajaran agama atau norma hukum(EXPLAINING THE COSMOS B, 

n.d.). Ockham memandang akal budi sebagai alat utama yang 

memungkinkan individu memahami dan mengikuti prinsip-prinsip 

moral yang bersifat universal. 

  Kemandirian manusia dan akal budi Ockham menjadikan dasar 

bagi pembentukan sistem etika yang independen. Ockham meyakini 

bahwa manusia memiliki kemampuan intrinsik untuk memahami dan 

mengikuti prinsip-prinsip moral tanpa harus bergantung pada norma-

norma yang diberlakukan oleh pihak luar. Ockham juga menolak 

pemikiran deterministik yang mengurangi kebebasan manusia. Ia 

memandang bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat 

pilihan moral, dan kemandirian tersebut mendorong individu untuk 

bertanggung jawab atas tindakan mereka. 
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  Kemandirian manusia yang dimiliki Ockham bukanlah semata-

mata kebebasan dari otoritas luar, tetapi juga tanggung jawab moral 

terhadap penggunaan kebebasan tersebut. Ockham melihat bahwa 

kemandirian manusia harus disertai dengan kesadaran akan akibat moral 

dari setiap tindakan yang diambil. Dalam konteks pemikiran Ockham, 

kemandirian manusia dan akal budi berfungsi sebagai dasar bagi prinsip-

prinsip moral yang bersifat universal 

(Fd6e92a6262c2c20f305a769b5a01b7a, n.d.). Meskipun individu memiliki 

kebebasan untuk menilai kebenaran moral secara independen, Ockham 

menyatakan bahwa prinsip-prinsip ini tetap bersifat universal dan tidak 

dapat diabaikan. 

  Kemandirian manusia dan akal budi membuka ruang bagi 

inklusivitas etika. Dalam konsepnya, setiap individu, tanpa memandang 

latar belakang agama atau norma sosial, memiliki potensi untuk 

memahami dan mengikuti prinsip-prinsip hak alamiah. Ockham 

menegaskan bahwa kemandirian manusia dan akal budi tidak hanya 

relevan dalam konteks moralitas, tetapi juga memegang peranan penting 

dalam penentuan kebenaran ilmiah. Pandangan ini mencerminkan 

pandangan filosofisnya yang holistik terhadap peran kemandirian 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 

  Kemandirian manusia dan akal budi dalam hak alamiah Ockham 

memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan pemikiran etika 

dan filsafat moral pada masanya. Pengetahuan terhadap aspek ini 

memberikan pandangan yang kaya terhadap landasan filsafat Ockham 

dan memberikan dorongan untuk refleksi lebih lanjut tentang peran 

manusia dalam menentukan moralitas dan kebenaran. 

  Kemandirian manusia dan peran akal budi dalam pemikiran 

William Ockham menjadikan dasar yang kompleks dan mendalam, 

membawa implikasi filosofis yang signifikan. Terdapat pula elemen kritis 

dalam pembahasan ini yang perlu diperhatikan. Penting untuk 

menyadari bahwa kemandirian manusia dalam pemikiran yang digagas 

oleh Ockham bukanlah semata-mata kebebasan dari otoritas agama atau 

hukum, melainkan suatu kemampuan intrinsik yang melekat pada setiap 
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individu. Kemandirian ini membawa tanggung jawab moral yang besar, 

menuntut individu untuk menggunakan akal budi secara bijaksana 

dalam memahami dan menjalani prinsip-prinsip hak alamiah. 

  Akal budi, bukan hanya instrumen intelektual tetapi juga sumber 

pengetahuan etika. Ada dimensi yang jelas pada peran akal budi dalam 

menentukan moralitas. Akal budi dianggap sebagai tuntutan utama 

untuk memahami prinsip-prinsip hak alamiah dan mengambil keputusan 

moral yang tepat. Kemandirian manusia dan akal budi dOckham 

membentuk dasar bagi kebebasan individu dalam mengeksplorasi nilai-

nilai moral tanpa tergantung pada struktur normatif yang ketat. Hal ini 

memberikan ruang bagi keragaman pemikiran dan memungkinkan 

individu untuk membentuk pandangan etika yang sesuai dengan akal 

budi mereka. 

  Pemikiran Ockham tentang kemandirian manusia dan akal budi 

juga dijadikan dasar untuk inklusivitas etika. Konsep ini membebaskan 

pemikiran moral dari keterikatan norma-norma khusus dan membuka 

pintu untuk mendiskusikan nilai-nilai universal yang dapat diterima oleh 

berbagai latar belakang budaya dan agama. Namun demikian, peran akal 

budi sebagai sumber pengetahuan etika juga memberikan 

tantangan(Freeman, n.d.). Dalam situasi di mana individu memiliki 

interpretasi moral yang berbeda, dapat muncul konflik tentang apa yang 

dianggap sebagai kebenaran moral. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bahwa kemandirian manusia dan akal budi, sementara 

memberikan kebebasan, juga membutuhkan tanggung jawab dalam 

penggunaannya. 

  Pandangan Ockham mengenai kemandirian manusia dan akal 

budi juga terkait dengan pemikirannya tentang kebebasan. Baginya, 

kebebasan adalah hak asasi manusia yang memungkinkan individu 

untuk membuat pilihan moral dan bertanggung jawab atas tindakan 

mereka. Pemikiran ini terdengar sangat relevan dengan perkembangan 

konsep hak asasi manusia di kemudian hari. Kemandirian manusia dan 

akal budi dalam pemikiran Ockham memberikan pengetahuan yang 

lebih baik tentang bagaimana filsuf ini berusaha menghadapi otoritas dan 
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mendukung kemandirian individu dalam menentukan nilai moral. 

Konsep ini menghasilkan pandangan filosofis yang tidak hanya relevan 

pada masanya, tetapi juga memberikan sumbangan yang berharga dalam 

pemikiran filsafat etika dan moral hingga hari ini. 

Konteks Historis dan Sosial Abad Pertengahan 

  Keadaan historis dan sosial abad pertengahan menjadi dasar 

bagaiamana hak alamiah William Ockham dikembangkan. Sebagai 

seorang filsuf abad ke-14, Ockham hidup dalam periode yang penuh 

dengan perubahan sosial dan politik yang sangat cepat. Sejarah abad 

pertengahan ditandai oleh kekuasaan besar Gereja Katolik Roma, dan 

Ockham muncul sebagai figur yang mencoba menavigasi hubungan 

antara kekuasaan gereja dan otoritas individual. 

  Abad pertengahan merupakan masa di mana kekuasaan gereja 

mencapai puncaknya. Gereja Katolik Roma memiliki pengaruh yang 

dominan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

filsafat dan etika. Dalam konteks ini, Ockham muncul sebagai sosok 

yang berusaha membebaskan pemikiran filsafat dari kendali yang ketat 

oleh otoritas gereja. 

  Perang abad ke-14 juga mempunyai peran penting dalam 

membentuk pemikiran Ockham. Perang ini mengkibatkan lingkungan 

yang tidak stabil dan penuh ketidakpastian, memicu pertanyaan-

pertanyaan mendasar tentang hak, kebebasan, dan kemandirian 

manusia. Ockham merespons perubahan sosial ini dengan 

mengembangkan konsep hak alamiah yang menekankan kemandirian 

dan kebebasan individual. 

  Konflik politik dan sosial di abad pertengahan menciptakan 

konteks yang memaksa Ockham untuk merumuskan pandangan 

filsafatnya dengan hati-hati. Gereja Katolik Roma sebagai penguasa 

moral dan politik menantang Ockham untuk mempertahankan konsep 

hak alamiahnya sebagai alternatif yang berbeda. Ockham tidak hanya 

merespons tantangan kekuasaan gereja, tetapi juga berupaya 

menemukan titik keseimbangan antara iman dan akal budi. Pemikiran 
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Ockham mencerminkan semangat pemikir abad pertengahan yang 

mencoba mengintegrasikan filsafat dan teologi, menciptakan suatu 

konsep hak alamiah yang mendasar pada akal budi manusia. 

  Keadaan sosial abad pertengahan, munculnya Ockham sebagai 

seorang filsuf yang menyoroti kemandirian manusia dan hak alamiah 

memberikan alternatif pemikiran yang di luar norma-norma yang telah 

diterapkan oleh otoritas gereja. Ockham menciptakan ruang bagi 

pemikiran bebas dan kritis yang membebaskan individu dari belenggu 

otoritas yang ada. Peran Ockham dalam konteks historis dan sosial abad 

pertengahan mencerminkan perjuangan individu untuk menemukan 

identitas dan kebebasan dalam tengah perubahan yang signifikan. 

Ockham muncul sebagai sosok yang merespons tuntutan-tuntutan 

zaman dengan merumuskan pemikiran filsafat yang memberikan 

kedudukan dan kebebasan moral bagi individ. 

  Keadaan sosial dan politik abad pertengahan menjadi tempat 

lahirnya konsep hak alamiah yang digagas oleh Ockham yang 

menggarisbawahi bahwa hak dan kewajiban moral tidak hanya 

bergantung pada norma-norma agama atau hukum, tetapi juga dapat 

dipahami melalui akal budi manusia yang bebas. Pemahaman ini 

membuka pintu bagi perkembangan pemikiran etika dan filsafat moral 

yang lebih inklusif dan mandiri. Melalui pemahaman konteks historis 

dan sosial abad pertengahan, kita dapat melihat bahwa konsep hak 

alamiah Ockham tidak hanya merupakan respons terhadap keadaan saat 

itu, tetapi juga memberikan dorongan untuk pemikiran filsafat yang lebih 

luas dan menghasilkan dampak dalam perkembangan pemikiran 

manusia pada masa yang akan datang. 

  Pemikiran Ockham dalam konteks historis dan sosial abad 

pertengahan juga mencerminkan upayanya untuk membangun dasar 

etika yang tidak hanya melibatkan otoritas gereja tetapi juga berakar 

pada akal budi dan kemandirian manusia. Kondisi sosial yang dipenuhi 

oleh ketidakpastian dan perubahan memberikan motivasi bagi Ockham 

untuk mengeksplorasi konsep hak alamiah sebagai landasan moralitas 

yang lebih universal dan mandiri. 
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  Sebagai seorang yang hidup di masa lampau yang di mana otoritas 

gereja sangat dominan, Ockham menghadapi tekanan untuk 

menyelaraskan pemikirannya dengan norma-norma keagamaan yang 

berlaku. Namun, pemikirannya mencerminkan usaha untuk 

membebaskan filsafat dan etika dari kendali ketat otoritas gereja, 

menciptakan ruang bagi interpretasi moralitas yang bersifat lebih 

inklusif. 

  Ketika melihat konteks sosial abad pertengahan yang dipenuhi 

konflik dan ketidakpastian, hak alamiah Ockham menjadi semacam 

pilihan moral yang memberdayakan individu. Ockham mengakui bahwa 

hak alamiah menuntut tanggung jawab moral dari setiap individu, 

memberikan mereka kebebasan untuk memahami dan mengikuti 

prinsip-prinsip moral tanpa bergantung pada dogma agama atau hukum 

yang diberlakukan. 

  Peran Ockham dalam mengatasi ketegangan antara iman dan akal 

budi mencerminkan semangat berpikir filsafat abad pertengahan yang 

berusaha mencari keselarasan antara kepercayaan dan nalar. Ockham 

menegaskan bahwa hak alamiah dapat diterima dan dipahami oleh akal 

budi manusia, menciptakan dasar etika yang dapat diterima melalui 

penalaran dan refleksi. Konteks historis dan sosial abad pertengahan 

memberikan pemahaman lebih lanjut tentang betapa revolusionernya 

konsep hak alamiah Ockham pada masanya. Ockham tidak hanya 

menciptakan konsep yang merespons tuntutan sosial, tetapi juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

pemikiran filsafat dan etika yang melibatkan individu secara lebih 

langsung. 

  Dalam menghadapi tantangan sosial dan politik abad 

pertengahan, Ockham membawa filsafat dan etika ke arah yang lebih 

inklusif dan independen. Pemikiran ini memberikan landasan bagi 

pemikiran filsafat modern yang menekankan hak asasi manusia dan 

kemandirian moral individu sebagai unsur sentral dalam penentuan 

kebenaran. Adapun hak alamiah Ockham dalam pandangan historis dan 

sosial abad pertengahan mengungkapkan kompleksitas dan 
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signifikansinya dalam melawan otoritas gereja dan menciptakan dasar 

etika yang mandiri. Ockham menjadi representasi perubahan pemikiran 

filsafat yang bersifat lebih inklusif dan merangsang refleksi moral 

individu dalam menghadapi ketidakpastian dan tantangan pada 

zamannya. 

 

D. Pengaruh Konsep Hak Alamiah Ockham dalam Sejarah Filsafat 

  Pengaruh konsep hak alamiah William Ockham dalam sejarah 

filsafat terbukti sangat signifikan dan membentuk dasar bagi 

perkembangan pemikiran moral dan politik. Konsep hak alamiah 

Ockham memberikan sumbangan terhadap pemikiran politik dengan 

menekankan kemandirian individu. Pengaruh ini dapat dilihat dalam 

pemikiran John Locke, seorang filsuf pada abad ke-17, yang 

mengembangkan ide-ide serupa tentang hak asasi manusia dan konsep 

hak alamiah sebagai dasar legitimasi pemerintahan. 

  Pengaruh Ockham juga dapat ditemukan dalam pemikiran para 

pemikir Renaisans seperti Marsilius of Padua yang menyuarakan 

pandangan lebih sekuler terhadap pemerintahan. Konsep kemandirian 

manusia dan kewajiban moral tanpa ketergantungan pada otoritas gereja 

yang ditekankan oleh Ockham menjadikan dampak penting dalam 

memahami evolusi pemikiran politik di masa tersebut. 

  Dalam pemikiran etika, pengaruh Ockham mempunyai peran 

penting dalam perkembangan konsep hak asasi manusia. Ide-idenya 

memberikan dasar untuk pemikiran-pemikiran moral universal yang 

tidak tergantung pada norma agama atau otoritas politik. Konsep ini 

kemudian menjadi pijakan untuk gerakan hak asasi manusia di abad 

modern. 

  Pengaruh Ockham juga dapat ditemukan dalam pemikiran filsuf 

terkenal seperti Immanuel Kant. Meskipun Kant memiliki pandangan 

yang berbeda tentang hak alamiah, konsep kemandirian dan 
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penekanannya pada akal budi sebagai panduan moral mirip dengan 

pemikiran Ockham. 

  Dalam pemikiran teologis, konsep hak alamiah Ockham 

memengaruhi pemikiran Reformator seperti Martin Luther dan John 

Calvin. Mereka mengambil inspirasi dari konsep kemandirian manusia 

dan betapa esensialnya hubungan langsung antara individu dengan 

Tuhan, menggambarkan perubahan signifikan dalam pandangan teologi 

pada masa tersebut(Slotemaker, 2014). Pengaruh Ockham terhadap 

teologi tetap signifikan. Gagasan tentang hubungan langsung antara 

individu dengan Tuhan, tanpa perantara gereja atau institusi keagamaan, 

tercermin dalam pemikiran teolog kontemporer yang menekankan 

hubungan personal dan spiritual antara manusia dan Yang Maha Kuasa. 

Pemahaman Ockham yang mendalam tentang filsafat dan teologi 

tercermin dalam pendapatnya tentang hak-hak alamiah dan bagaimana 

hak-hak tersebut berhubungan dengan hukum ilahi. Pendapatnya 

memiliki implikasi yang mengubah pemahaman kita tentang hak asasi 

manusia dan bagaimana hak asasi manusia berhubungan dengan cita-

cita yang lebih tinggi. Sebagai hasilnya, ide-ide Ockham mengenai hak-

hak alamiah secara signifikan memajukan pengetahuan kita tentang hak 

asasi manusia dan bagaimana hubungannya dengan dimensi metafisik 

dan spiritual. 

  Pengaruh Ockham juga meluas ke dunia politik modern. Ide-

idenya tentang kebebasan dan hak individu berpengaruh dalam 

pemikiran para pemikir pencerahan seperti Voltaire dan Montesquieu. 

Konsep pemisahan kekuasaan dan pengakuan terhadap hak asasi 

manusia dapat ditemukan sebagai refleksi dari pemikiran Ockham. 

  Dalam konteks hak asasi manusia, pengaruh Ockham juga terlihat 

dalam pembentukan Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal yang 

diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 1948. Konsep 

kemandirian dan kebebasan individu yang ditekankan oleh Ockham 

memberikan inspirasi bagi penentuan hak asasi manusia sebagai nilai 

universal. Pemikiran Ockham tentang hak alamiah juga memengaruhi 

gerakan feminis. Konsep kemandirian individu dan hak asasi manusia 
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yang diusung oleh Ockham menjadi dasar bagi penentangan terhadap 

ketidaksetaraan gender dan penekanan pada otonomi perempuan. 

Dalam ranah hukum, gagasan hak alamiah Ockham turut membentuk 

pemahaman tentang hak-hak individu dalam sistem hukum modern. 

Prinsip-prinsip hak asasi manusia yang ditemukan dalam berbagai 

dokumen konstitusi dan pernyataan hak berakar pada ide kemandirian 

dan kebebasan individual yang ditekankan oleh Ockham. 

  Pemikiran Ockham tentang hak alamiah memiliki implikasi dalam 

pemikiran ekonomi. Konsep kemandirian dan kebebasan individu dalam 

menentukan tindakan moralnya juga tercermin dalam pemikiran Adam 

Smith, seorang ekonom terkemuka, yang mengembangkan ide-ide dasar 

kapitalisme dan pasar bebas. Pengaruh Ockham terus terlihat dalam 

perkembangan pemikiran filsafat kontemporer. Pemikiran-pemikiran 

tentang hak individu, kemerdekaan, dan moralitas yang diakui secara 

mandiri mempunyai peran penting dalam pemikiran filsuf-filsuf modern 

seperti John Rawls dan Robert Nozick. 

  Pengaruh Ockham dalam sejarah filsafat menyoroti bahwa 

konsep-konsepnya memiliki daya tahan dan relevansi yang luar biasa 

sepanjang waktu. Dari pemikiran politik hingga teologi, etika, dan 

ekonomi, kontribusinya membentuk fondasi bagi pemikiran filsafat 

modern dan memberikan sumbangan berkelanjutan terhadap evolusi 

pemikiran manusia. Melalui pengaruhnya yang mendalam, konsep hak 

alamiah Ockham tetap menjadi sumber inspirasi untuk pemikiran-

pemikiran yang mengedepankan martabat dan kebebasan 

individu(Rousseau et al., 2016). Selain pengaruhnya yang signifikan di 

berbagai bidang filsafat, konsep hak alamiah William Ockham juga 

memengaruhi perdebatan etika kontemporer. Dalam era diskusi etika 

abad ke-20, pemikir seperti Alasdair MacIntyre dan Elizabeth Anscombe 

menerapkan pandangan Ockham tentang akal budi dan moralitas 

individual dalam menanggapi isu-isu etis kontemporer. 

  Pengaruh Ockham terhadap pemikiran politik dan sosial juga 

dapat ditemukan dalam teori kontrak sosial. Tokoh-tokoh seperti John 

Locke dan Jean-Jacques Rousseau, yang membentuk dasar-dasar teori 
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kontrak sosial, mewarisi konsep kemandirian manusia dan hak asasi 

individu yang mirip dengan pemikiran Ockham. Kemandirian manusia 

Ockham juga mempunyai peran dalam perkembangan pendidikan. 

Pandangan bahwa akal budi merupakan sumber pengetahuan moral 

memberikan kontribusi pada pemikiran tentang pendidikan yang 

menekankan pengembangan akal budi dan kemampuan rasional 

individu. 

  Pengaruh Ockham dapat dilihat dalam diskusi etika lingkungan. 

Konsep hak alamiahnya, yang menempatkan manusia sebagai makhluk 

yang memiliki tanggung jawab moral terhadap alam, memberikan dasar 

bagi pemikiran etika lingkungan yang mempertimbangkan 

keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem. Dalam pemikiran sosial dan 

kultural, pengaruh Ockham tetap hadir melalui pemikiran tentang 

pluralisme dan keberagaman. Pemikirannya mengenai kemandirian 

manusia dan kebebasan individu menyiratkan penghargaan terhadap 

perbedaan dan hak-hak masing-masing individu. Ockham memandang 

hak alamiah sebagai sesuatu yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia 

sebagai bagian dari rancangan alamiah-Nya. Meskipun hak alamiah 

tidak tergantung pada otoritas manusia, Ockham mempercayai bahwa 

hak-hak ini terkait erat dengan hukum ilahi, yang lebih tinggi dan lebih 

kuat. 

  Pengaruh Ockham juga dapat ditemukan dalam literatur dan seni. 

Konsep kemandirian dan pemahaman mendalam terhadap kompleksitas 

moralitas manusia dapat dilihat dalam karya-karya sastra dan seni yang 

menggali dimensi moral individu. Pemikiran Ockham tentang hak 

alamiah membantu membentuk pandangan manusia sebagai agen moral 

yang bertanggung jawab atas tindakan mereka((Cambridge Companions 

to Philosophy) Paul Vincent Spade - The Cambridge Companion to 

Ockham-Cambridge University Press (1999), n.d.). Pengaruh ini tetap 

relevan dalam pemikiran etika kontemporer yang menekankan pada 

otonomi individu dan pertanggungjawaban moral. Pengaruh Ockham 

mencerminkan daya tahan dan kemampuan pemikirannya untuk 

menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat dan filsafat. 

Kontribusinya yang meluas melintasi berbagai bidang memberikan bukti 
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tentang kekuatan dan warisan ide-idenya yang terus memengaruhi 

pemikiran manusia dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

E. Implikasi Terhadap Pemikiran Modern 

  Pemikiran William Ockham, terutama terkait konsep hak 

alamiah, memberikan implikasi yang substansial terhadap pemikiran 

modern, terutama dalam konteks hak asasi manusia, demokrasi, dan 

konsep kebebasan. Dalam pemikiran Ockham yang mempunyai 

implikasi terhadap pemikiran modern. Ockham menekankan 

kemandirian manusia dan akal budi sebagai dasar moralitas, 

menegaskan bahwa hak alamiah merupakan hak universal yang melekat 

pada setiap individu. Implikasinya terhadap pemikiran modern muncul 

dalam pemahaman hak asasi manusia. Konsep hak alamiah Ockham 

memberikan dasar filosofis bagi pandangan bahwa hak asasi manusia 

bukanlah hak yang diberikan oleh penguasa atau otoritas, melainkan hak 

yang melekat pada kodrat alam manusia. 

  Seiring dengan evolusi pemikiran filsafat setelah Ockham, 

pengaruhnya dapat dilihat dalam pembentukan prinsip-prinsip 

demokrasi. Ockham memberikan perspektif bahwa kebebasan dan 

kemandirian individu adalah nilai esensial dalam masyarakat. Implikasi 

ini tercermin dalam gagasan demokrasi modern, di mana setiap individu 

memiliki hak untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

yang memengaruhi kehidupan mereka. 

  Ockham juga memberikan sumbangan pengetahuan yang sangat 

besar terhadap konsep kebebasan. Konsep hak alamiahnya menegaskan 

bahwa manusia memiliki kebebasan moral untuk bertindak sesuai 

dengan akal budi mereka sendiri. Implikasi ini terwujud dalam konsep 

kebebasan individual dalam masyarakat modern, di mana nilai-nilai 

seperti kebebasan berbicara, kebebasan beragama, dan kebebasan 

berekspresi menjadi prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi (Graham, 

Daniel W 2006 ). 
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  Pemikiran Ockham, yang muncul sebagai respons terhadap 

dominasi Gereja, memberikan implikasi terhadap pemisahan agama dan 

kekuasaan politik. Dalam konteks modern, ini mengakibatkan 

pengembangan prinsip-prinsip sekularisme yang melindungi kebebasan 

beragama dan melestarikan pluralisme dalam masyarakat. 

  Kontribusi Ockham terhadap pemikiran modern juga terlihat 

dalam pengakuan bahwa kebebasan manusia memiliki batasan moral. 

Hak alamiahnya menegaskan bahwa kebebasan harus dijalankan dalam 

batas-batas etika. Implikasi ini dapat dilihat dalam perkembangan 

hukum dan norma-norma moral yang mengatur perilaku manusia dalam 

masyarakat modern. 

  Selain itu, pandangan Ockham tentang hak alamiah juga 

memunculkan pemahaman baru tentang tanggung jawab moral individu 

terhadap masyarakat. Implikasinya dapat dilihat dalam pemikiran 

modern tentang kewajiban moral untuk berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang adil dan berkeadilan. 

  Pemikiran Ockham tentang hak alamiah menjadi landasan untuk 

pandangan modern tentang hak-hak individu dalam konteks hubungan 

internasional. Implikasinya terhadap pemikiran modern menciptakan 

pemahaman bahwa hak asasi manusia tidak terbatas pada batas-batas 

nasional, melainkan merupakan hak universal yang harus diakui oleh 

semua negara. 

  Konsep hak alamiah Ockham juga memunculkan pemahaman 

baru tentang tanggung jawab moral individu terhadap alam. 

Implikasinya terhadap pemikiran modern menciptakan dasar untuk 

pandangan ekologi dan keberlanjutan, menekankan bahwa manusia 

memiliki kewajiban etika untuk menjaga lingkungan alam. Pemikiran 

Ockham, dengan menekankan akal budi manusia sebagai sumber 

moralitas, memberikan implikasi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pemikiran rasional dalam masyarakat modern. 

Pandangan ini mempromosikan pendekatan rasional dan kritis dalam 

memecahkan masalah-masalah kompleks di berbagai bidang. 
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  Dalam perkembangan teknologi modern, pemikiran Ockham 

menjadi dasar untuk pandangan bahwa perkembangan teknologi harus 

dikendalikan dan diarahkan oleh pertimbangan etika dan moral. 

Implikasinya adalah adanya kesadaran bahwa kemajuan teknologi harus 

sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Ockham juga membawa 

implikasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan metode ilmiah. 

Konsepnya tentang parsimoni (Ockham's Razor) memberikan landasan 

untuk pendekatan sederhana dan efisien dalam penjelajahan ilmiah, 

yang tetap relevan dalam metodologi penelitian dan ilmu pengetahuan 

modern. 

  Pemikiran Ockham tidak hanya menciptakan pondasi bagi 

perkembangan pemikiran filsafat, tetapi juga memberikan kontribusi 

yang substansial terhadap bentuk dasar nilai-nilai dan tatanan sosial 

masyarakat modern. Implikasi ini memastikan bahwa pemikiran 

Ockham terus menjadi sumber inspirasi dan relevan dalam merumuskan 

pandangan dunia yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

  Pemikiran William Ockham, seorang filsuf abad ke-14 yang 

terkenal dengan prinsip parsimoniannya, memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap pemikiran modern, khususnya dalam konteks hak 

asasi manusia, demokrasi, dan konsep kebebasan. Pembahasan tentang 

implikasi pemikiran Ockham terhadap pemikiran modern dapat 

memperdalam pemahaman kita tentang warisan filosofisnya dan 

bagaimana konsep-konsep yang dia kembangkan masih relevan hingga 

saat ini. 

  Ockham menekankan kemandirian manusia dan akal budi sebagai 

landasan moralitas dalam konsep hak alamiahnya. Implikasi pemikiran 

ini dapat dilihat dalam pandangan modern terhadap hak asasi manusia. 

Ockham membuka jalan untuk memahami bahwa hak asasi manusia 

tidak tergantung pada otoritas agama atau pemerintahan, melainkan 

merupakan hak inheren yang melekat pada setiap individu. 

  Pemikiran Ockham juga memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan gagasan demokrasi. Konsep hak alamiahnya yang 
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menegaskan kebebasan individu sebagai hak yang tidak dapat dicabut 

oleh pihak manapun, menjadi  dasar untuk pemikiran tentang partisipasi 

dan kewajiban moral dalam masyarakat. Implikasi ini dapat dilihat 

dalam pembentukan prinsip-prinsip demokrasi modern yang 

menekankan representasi dan kebebasan individu. 

  Ockham bukan hanya menentang otoritas gereja, tetapi juga 

menciptakan konsep hak alamiah untuk membangun fondasi etika yang 

mandiri dan universal. Implikasi pemikiran ini terhadap pemikiran 

modern mencakup pemahaman bahwa etika tidak selalu bergantung 

pada norma-norma agama, melainkan dapat ditemukan dalam akal budi 

manusia yang rasional. kebebasan individu sebagai elemen krusial dalam 

konsep hak alamiahnya, memberikan dasar untuk memahami konsep 

kebebasan dalam masyarakat modern. Implikasinya terhadap pemikiran 

modern tentang kebebasan menyoroti bahwa kebebasan tidak hanya 

sebagai hak, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral untuk bertindak 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika. 

  Dalam pengembangan pemikiran modern tentang hak asasi 

manusia, pemikiran Ockham dapat dihubungkan dengan evolusi konsep 

hukum hak asasi manusia. Implikasi pemikiran ini terlihat dalam upaya 

mengakui hak-hak dasar yang tidak bisa dicabut oleh pemerintah atau 

lembaga apapun, menciptakan landasan hukum untuk perlindungan hak 

individu. Ockham memberikan landasan untuk pemikiran modern 

tentang prinsip-prinsip moralitas yang bersifat universal. Implikasinya 

terhadap pemikiran modern adalah penegasan bahwa moralitas tidak 

harus bersumber dari ajaran agama, melainkan dapat ditemukan dalam 

prinsip-prinsip rasionalitas dan kebebasan manusia. 

  Dalam konteks perkembangan sosial dan politik, pemikiran 

Ockham dapat dilihat sebagai sumbangan terhadap pemikiran modern 

tentang keseimbangan antara otoritas dan kemerdekaan individu. 

Implikasi ini menciptakan perspektif yang menantang struktur hierarki 

dan menekankan pentingnya kemandirian individu dalam masyarakat. 

Ockham, dengan menekankan bahwa hak alamiah adalah hak universal 

yang melekat pada setiap individu, memberikan dasar bagi pemahaman 
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modern tentang pluralitas dan inklusivitas. Implikasinya adalah 

pengakuan bahwa hak-hak tersebut tidak terbatas pada kelompok 

tertentu, tetapi bersifat universal bagi seluruh umat manusia. 

  Pemikiran Ockham dapat memberikan pandangan baru terhadap 

peran individu dalam membangun masyarakat yang adil dan 

demokratis. Implikasinya dapat dirasakan dalam gerakan-gerakan hak 

sipil dan perjuangan untuk kesetaraan, di mana konsep hak alamiah 

menjadi dasar pemikiran moral dan etika. Dalam perkembangan hukum 

dan sistem politik modern, pemikiran Ockham juga menciptakan dasar 

untuk pemahaman tentang keterbatasan kekuasaan pemerintah. 

Implikasinya adalah pengakuan bahwa kebebasan individu harus 

dilindungi dan dihormati oleh struktur hukum yang adil dan demokratis. 

  Pemikiran Ockham memiliki dampak yang menjangkau berbagai 

aspek masyarakat modern, termasuk dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pemikiran rasional. Implikasi ini tercermin dalam 

penekanannya terhadap akal budi manusia sebagai sumber moralitas. 

Pemikiran rasional dan penekanan pada kemampuan manusia untuk 

memahami prinsip-prinsip etika secara mandiri telah membentuk dasar 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan filsafat modern. Dalam 

konteks hukum, pemikiran Ockham memperkuat konsep hak asasi 

manusia sebagai landasan hukum yang tak terpisahkan dari individu. 

Implikasinya adalah pembentukan sistem hukum modern yang 

melindungi hak-hak dasar individu, memberikan perlindungan hukum 

terhadap potensi penyalahgunaan kekuasaan, serta menegaskan prinsip-

prinsip keadilan yang bersifat universal. 

  Pemikiran Ockham juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan etika bisnis dan kebijakan ekonomi. Konsep hak 

alamiahnya, yang menekankan kebebasan individu dan tanggung jawab 

moral, dapat memberikan panduan dalam mengembangkan praktik 

bisnis yang adil, berkelanjutan, dan menghormati hak-hak pekerja serta 

konsumen. Dalam menghadapi kompleksitas permasalahan global, 

Ockham memberikan inspirasi untuk merancang kebijakan dan tindakan 

yang mempromosikan perdamaian dan keadilan. Implikasinya dapat 
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terlihat dalam upaya membangun masyarakat global yang lebih 

berdasarkan kerjasama, persamaan hak, dan penghargaan terhadap 

keragaman budaya. 

 

F. Perbandingan dengan Filsuf Kontemporer 

  Perbandingan konsep hak alamiah William Ockham dengan 

pemikiran beberapa filsuf kontemporer mengungkapkan kesamaan dan 

perbedaan esensial dalam pandangan mereka terhadap hak alamiah, 

kemandirian manusia, dan etika. Empat bidang yang akan dibahas 

dalam perbandingan ini adalah filsafat politik, etika, teologi, dan hak 

asasi manusia. 

  Dalam filsafat politik, konsep hak alamiah Ockham memiliki 

kemiripan dengan pemikiran John Rawls, seorang filsuf politik 

kontemporer terkemuka. Keduanya menekankan pentingnya hak asasi 

manusia dan kebebasan individu dalam pembentukan struktur sosial. 

Namun, sementara Ockham menempatkan akal budi sebagai dasar 

moralitas politik, Rawls membangun teorinya, "Justice as Fairness," 

dengan prinsip-prinsip keadilan yang ditentukan melalui "vel veils of 

ignorance," sehingga lebih berkaitan dengan ide keadilan distributif. 

Dalam bidang politik, perbandingan dengan pemikir seperti John Rawls 

dapat diambil sebagai contoh. Ockham menekankan hak asasi manusia 

dan kemandirian individu sebagai dasar moral dan politik, sementara 

Rawls mengembangkan teori keadilan sebagai kesepakatan yang adil 

antarindividu yang didasarkan pada keadaan awal yang adil. Meskipun 

pendekatan mereka berbeda, keduanya berusaha menciptakan landasan 

moral dan politik yang mempertimbangkan hak dan kewajiban individu. 

  Dalam bidang etika, pemikiran Ockham dapat dibandingkan 

dengan pandangan Emmanuel Levinas, seorang filsuf kontemporer yang 

menekankan etika sebagai tanggung jawab terhadap yang lain. Ockham 

dan Levinas sama-sama mengakui pentingnya moralitas individual, 

tetapi sementara Ockham menempatkan fokus pada kemandirian 

manusia dan akal budi, Levinas menegaskan bahwa etika muncul dari 
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hubungan dan tanggung jawab terhadap individu lain. Dalam bidang 

etika, perbandingan antara Ockham dan seorang filsuf kontemporer 

seperti Martha Nussbaum mencerminkan pergeseran pendekatan. 

Ockham menekankan kemandirian manusia dan akal budi sebagai dasar 

moralitas, sedangkan Nussbaum mengusulkan pendekatan etika 

berdasarkan kemampuan dasar manusia yang bersifat universal, seperti 

empati dan rasionalitas. Meskipun fokus mereka berbeda, keduanya 

mengejar ide universalitas dan memberikan kontribusi pada pemikiran 

etika kontemporer. 

  Dalam konteks hak asasi manusia, pemikiran Ockham dapat 

dibandingkan dengan pandangan Martha Nussbaum, seorang filsuf yang 

mengembangkan pendekatan Capabilities Approach(Sri & Wilujeng, 

n.d.). Ockham dan Nussbaum keduanya memandang hak asasi manusia 

sebagai dasar moral, tetapi Nussbaum menekankan pentingnya 

kemampuan individu untuk mengembangkan dan mencapai potensinya 

sebagai ukuran kesejahteraan. 

  Dalam bidang teologi, perbandingan antara Ockham dan pemikir 

kontemporer seperti Karen Armstrong menunjukkan evolusi dalam 

pemahaman terhadap agama. Ockham mengeksplorasi hubungan 

langsung antara individu dan Tuhan, sementara Armstrong menyoroti 

pentingnya pengalaman spiritual dan pengetahuan dalam meresapi 

esensi keagamaan. Meskipun perbedaan pendekatan, keduanya 

mengejar pemahaman yang lebih inklusif dan pribadi terhadap 

keberagaman keyakinan. Dalam ranah teologi, perbandingan dapat 

dibuat antara Ockham dan Paul Tillich, seorang teolog eksistensialis 

kontemporer. Keduanya menekankan kebebasan dan kemandirian 

manusia dalam hubungan dengan yang Ilahi. Ockham, dengan menolak 

pengaruh institusi gereja dan menekankan hubungan langsung antara 

individu dan Tuhan, menciptakan terobosan untuk pemikiran teolog 

eksistensialis yang menempatkan pengalaman individual sebagai pusat 

spiritualitas. 

   Dalam bidang filsafat hukum, perbandingan dapat 

dilakukan dengan pemikir kontemporer seperti Ronald Dworkin. 
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Ockham menekankan hak alamiah dan kewajiban moral sebagai dasar 

hukum, sementara Dworkin mengembangkan konsep keadilan sebagai 

keseluruhan konsep hukum yang mengejar tujuan moral. Meskipun 

pendekatan hukumnya berbeda, keduanya menciptakan dasar filsafat 

hukum yang berakar pada prinsip-prinsip moralitas. 

  Meskipun ada perbedaan yang signifikan antara pemikiran 

Ockham dan filsuf-filsuf kontemporer ini dalam empat bidang tersebut, 

tetapi kesamaan dan perbedaan tersebut memberikan wawasan yang 

mendalam tentang evolusi konsep hak alamiah, etika, teologi, dan hak 

asasi manusia dalam tradisi pemikiran filosofis. Perbandingan ini 

mencerminkan keterlibatan pemikiran Ockham dalam membentuk 

pandangan dunia modern dan sejauh mana ide-idenya memberikan 

kontribusi terhadap diskursus filsafat kontemporer. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pemikiran William Ockham tentang hak alamiah mengemuka 

sebagai respons terhadap kondisi sosial politik abad ke-14 yang 

didominasi oleh kekuasaan gereja dan perubahan yang signifikan. 

Dalam konteks ketidakpastian dan konflik, Ockham menciptakan teori 

yang menekankan kemandirian manusia, hak alamiah, dan peran akal 

budi sebagai panduan moral. Pengaruhnya terlihat luas, dari 

kontribusinya terhadap pemikiran politik, teologi, etika, hingga filsafat 

hukum. Pemikirannya memberikan landasan bagi konsep hak asasi 

manusia, kemerdekaan individu, dan penyeimbangan antara iman dan 

akal budi. Ockham juga mempunyai peran penting dalam pergeseran 

pemikiran dari era Scholastik menuju zaman Renaisans dengan menolak 

konsep-konsep universal dan mengeksplorasi pemikiran yang lebih 

inklusif. 

  Dalam menghadapi ketegangan antara otoritas gereja dan 

penguasa sekuler, Ockham menciptakan paradigma baru yang 

memberikan ruang bagi refleksi moral dan kebebasan pribadi. 

Keseluruhan, pemikiran Ockham tetap relevan dan memengaruhi 
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pemikiran manusia dalam menghadapi perubahan sosial, politik, dan 

intelektual pada zamannya serta memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan pemikiran filsafat modern. 

Pemikiran William Ockham, yang diperlihatkan melalui konsep 

hak alamiahnya, memberikan kontribusi berharga terhadap evolusi 

pemikiran filosofis dan etika. Implikasinya yang mencakup hak asasi 

manusia, demokrasi, kebebasan individu, serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan ekonomi, membuktikan bahwa warisan filosofis 

Ockham tetap relevan dan memberikan pandangan yang berharga dalam 

menghadapi kompleksitas masyarakat dan dunia modern. Pemikiran 

Ockham mengingatkan kita akan pentingnya menghormati hak-hak 

individu, mengakui akal budi manusia sebagai panduan moral, dan 

membangun masyarakat yang inklusif, adil, serta berlandaskan nilai-

nilai demokratis. 
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